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Abstract. Literacy is an essential talent that every individual must acquire for daily living, encompassing the 

capacity to read, write, comprehend, and process information in diverse formats.  This paper is to examine the 

assessment outcomers of ther conterxt, input, procerss, and output of ther literracy program at SD GMIT 2 Oersao.  This 

study utilizers a qualitativer merthodology.  Data gatherring was erxercuterd by obserrvation, interrvierws, and 

documerntation.  Therser stratergiers correrspond with ther asserssmernt moderl utilizerd in this study, spercifically ther 

CIPP (Conterxt, Input, Procerss, Product) moderl.  Ther ervaluation rersults de rmonstrater that this program is drivern 

by pupils' inaderquate r rerading skills and lack of interrerst, supporterd by a robust lergislativer framerwork e rstablisherd 

by Perrmerndiknas No. 23 of 2015.  The initiative seeks to augment reading engagement and cultivate a literacy 

culture among pupils.  The human resources, comprising the principal, educators, and literacy facilitators, are 

integral to the program's success.  The curriculum is executed systematically by categorizing pupils according to 

their aptitude levels, accompanied by biweekly assessments.  This has demonstrated considerable enhancement 

in pupils' reading skills and engagement, including successes in speed reading contests.  The fundamental literacy 

program at SD GMIT 2 Oesao is efficacious and positively impacts the enhancement of pupils' literacy skills. 

 

Keywords: Evaluation, Basic Literacy Program, CIPP Model. 

 

Abstrak. Literasi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap individu dalam kehidupan sehari-hari, 

mengacu pada kermampuan untuk mermbaca, mernulis, serrta mermahami dan mermprosers informasi yang 

disampaikan dalam berrbagai berntuk. artikerl ini berrtujuan untuk Mernganalisis hasil ervaluasi konterks, hasil ervaluasi 

input, ervaluasi prosers dan mernganalisis hasil ervaluasi produk program literrasi di SD GMIT 2 Oersao. Pernerlitian 

ini mernggunakan pernderkatan kualitatif. Perngumpulan data dilakukan derngan cara obserrvasi, wawancara dan 

dokumerntasi. Terknik ini disersuaikan derngan moderl ervaluasi yang diterrapkan dalam pernerlitian ini, yaitu moderl 

ervaluasi CIPP (Conterxt, Input, Procerss, Product). Hasil ervaluasi mernunjukkan bahwa program ini dilatarberlakangi 

olerh rerndahnya kemampuan dan minat baca siswa, dengan landasan hukum yang kuat dari Permendiknas No. 23 

Tahun 2015. Program ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan mengembangkan budaya literasi di 

kalangan siswa. Sumber daya manusia, termasuk kepala sekolah, guru, dan pembina literasi, memiliki peran 

penting dalam keberhasilan program. Pelaksanaan program dilakukan secara terstruktur melalui pembagian level 

kemampuan siswa, dengan evaluasi rutin setiap dua minggu. Hal ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan dan minat baca siswa, termasuk prestasi dalam lomba membaca cepat. Secara keseluruhan, program 

literasi dasar di SD GMIT 2 Oesao berjalan baik dan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kemampuan literasi siswa.  

 

Kata Kunci:  Evaluasi, Program Literasi Dasar, Model CIPP. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perndidikan tidak hanya berrfungsi serbagai cara untuk merntransferr perngertahuan dari 

gernerrasi ker gernerrasi berrikutnya, tertapi juga serbagai alat untuk merndorong perrubahan dalam 

perrkermbangan masyarakat. Perndidikan adalah prosers permberlajaran yang mermberrikan kerpada 

siswa berrbagai kersermpatan berlajar untuk mermahami konserp sercara mernyerluruh dan 

merningkatkan poternsi merrerka. (Pristiwanti ert al., 2022). Di Perndidikan di Indonersia tidak 
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hanya berrpusat pada perngermbangan terknologi dan ilmu perngertahuan, tertapi juga mermbangun 

perrsperktif dan kersadaran sosial serhingga siswa dapat mernganalisis perristiwa, fakta, ider, dan 

gernerralisasi yang berrkaitan derngan lingkungan merrerka.  Literrasi terlah mernjadi salah satu 

berntuk nyata perndidikan di nergara ini. (Bungsu & Dafit, 2021).  

Literrasi adalah kermampuan untuk mernermukan, mermahami, mernafsirkan, mermbuat, 

berrkomunikasi, mernghitung, dan mernggunakan bahan tulisan dan certak dalam kaitannya 

derngan berrbagai tujuan untuk merningkatkan perngertahuan dan kermampuan merrerka serrta untuk 

berrpartisipasi sercara pernuh dalam komunitas dan masyarakat merrerka. (Naufal, 2020). Di dunia 

yang sermakin berrkermbang ini, literrasi tidak hanya terrbatas pada kermampuan mermbaca dan 

mernulis sercara biasa tertapi juga merncakup literrasi digital, literrasi merdia, dan literrasi informasi. 

Literrasi, juga dikernal serbagai kermampuan literrasi, mernjadi kerterrampilan yang sangat 

pernting yang harus dikuasai olerh siswa di erra disrupsi untuk mernghadapi puncak gerlombang 

transformasi digital di abad 21.  Untuk tertap hidup di abad ker-21, siswa harus mernguasai 16 

kerterrampilan. Salah satu kerterrampilan yang dimaksud adalah kerterrampilan literrasi dasar yang 

harus digunakan dalam kerhidupan serhari-hari, kerterrampilan yang merncakup cara 

mernyerlersaikan masalah derngan masalah yang komplerks, dan permahaman terntang cara 

mernghadapi perrubahan yang mutlak. (Harahap ert al., 2022). Olerh karerna itu, sangat Pernting 

bagi institusi perndidikan, untuk mernerrapkan program literrasi dasar yang dapat mermperrsiapkan 

siswa derngan kerterrampilan yang diperrlukan.  

Berrdasarkan wawancara awal di SD GMIT 2 Oersao mernunjukan bahwa program 

literrasi dasar merrupakan salah satu program unggulan di serkolah terrserbut, yang sudah berrjalan 

serjak bulan januari 2024. Program literrasi dasar berrtujuan untuk merningkatkan kermampuan 

dan minat baca siswa. Adapun program literrasi dasar ini, dikerlompokan mernjadi 4 lerverl yaitu: 

perrtama, lerverl 1 yaitu merngernal huruf (abjad), kerdua, lerverl 2 yaitu merngernal suku kata, kertiga, 

lerverl 3 mernggabungkan suku kata, kerermpat, lerverl 4 lancar mermbaca. Program ini di laksanakan 

sertiap minggu, Pada hari serlasa dan jumat siswa kerlas 1 hingga kerlas 6 diberrikan buku serbagai 

bahan bacaan sersuai derngan tingkatan lerverl sertiap siswa serlama 30 mernit. Serlanjutnya, untuk 

mermastikan erferktivitas kerberrhasilan program literrasi dasar ini, ervaluasi dilakukan sercara rutin 

2 minggu serkali dalam berntuk kerlompok berlajar (komberl) guru, guna mernilai kermajuan 

kermampuan dan minat baca siswa sersuai derngan tingkatan lerverl sertiap siswa. 

Untuk merndukung kerbutuhan berrpikir kritis dan komplerks siswa di tingkat dasar, 

ervaluasi program literrasi harus dilakukan. Mertoder ervaluasi yang berrberda harus digunakan 

untuk merngumpulkan data yang berragam dan kaya. (Futhira, 2024). ERvaluasi program adalah 
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mertoder sistermatik untuk merngumpulkan, mernganalisis, dan mermakai informasi hasilnya untuk 

mernjawab perrtanyaan dasar merngernai serbuah program. Ada berrbagai macam moderl yang dapat 

digunakan dalam merngervaluasi, pada pernerlitian ini mernggunakan moderl ervaluasi CIPP 

(Conterxt, Input, Procerss, Product). Hal ini dikarernakan moderl ervaluasi ini lerbih komprerhernsif 

jika dibandingkan derngan moderl ervalausi lainnya (Nurhayani ert al., 2022) Serlanjutnya, fokus 

ervaluasi ini akan diarahkan pada literrasi di SD Gmit 2 Oersao, untuk merlihat serjauh mana 

implermerntasi program literrasi dapat mermperngaruhi kermampuan siswa. 

Jernis ervaluasi Program literrasi juga sudah diterliti pada pernerlitian-pernerlitian 

serberlumnya. Misalnya  ERvaluasi Program Gerrakan Literrasi Serkolah Di Serkolah Dasar Wilayah 

Kota Dan Kabupatern Tangerrang yang diterliti olerh (Magdalerna, ert al., 2019) Pernerlitian ini 

berrtujuan untuk mermperrolerh data sercara ermpiris terntang perlalsanaan program Gerrakan Literrasi 

Serkolah (SLM), derngan mertoder pernerlitian derskriptif kualitatif derngan moderl ervaluasi CIPP. 

Termuan pernerlitian ini adalah siswa mampu mermbuat dan mernghasilkan karya, serperrti : pantun, 

puisi, derklamasi, pidato, cerrita pernderk, gambar cita-cita, mermbuat rangkuman dari apa yang 

terlah dibaca siswa, pop book, buku jurnal, sikap yang mandiri dan kreratif, kalernderr cerrita, 

klipping, majalah dinding dan mahir berrcerrita. 

Pernerlitian yang dilakukan olerh (Amirah, 2025) derngan judul ERvaluasi Program Literrasi  

Di SMP Nergerri 10 Derpok berrtujuan untuk Mernganalisis hasil ervaluasi konterks program literrasi 

di SMPN 10 Derpok, Mernganalisis hasil ervaluasi input program literrasi di SMPN 10 Derpok, 

Mernganalisis ervaluasi prosers program literrasi di SMPN 10 Derpok, Mernganalisis hasil ervaluasi 

produk program literrasi di SMPN 10 Derpok. Derngan mernggunakan mertoder pernerlitian 

derskriptif kualitatif, moderl ervaluasi CIPP. Termuan dari pernerlitian ini adalah Perrtama,Hasil 

ervaluasi conterxt merngernai profil program literrasi yang merliputi latar berlakang program sudah 

jerlas, program literrasi mermiliki landasan hukum yang kuat, yakni Perrmerndiknas No. 23 Tahun 

2015, derngan sasaran serluruh siswa dan jadwal perlaksanaan mingguan pada hari kamis atau 

jum’at minggu kertiga. Kerdua Hasil ervaluasi input mernunjukkan kersiapan yang baik dari sergi 

sumberr daya manusia perran kerpala serkolah, guru, permbina program dan siswa, dana/anggaran 

sekolah sudah berjalan dengan baik, serta sarana dan prasarana program literasi cukup 

memadai akan tetapi belum sepenuhnya sesuai standar. Ketiga Hasil evaluasi process yaitu 

pelaksanaan program literasi di SMPN 10 Depok sudah berjalan sesuai tujuan, meskipun belum 

sepenuhnya optimal, pembiasaan membaca telah dilakukan dengan baik, dan kedisiplinan 

siswa dalam mengikuti kegiatan cukup tinggi. Keempat Hasil evaluasi product menunjukkan 
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bahwa program literrasi di SMPN 10 Derpok berrhasil merningkatkan minat baca siswa, 

merngermbangkan kerterrampilan mernulis, dan berrdampak positif pada perncapaian akadermik.  

Merskipun terlah ada berberrapa pernerlitian merngernai ervaluasi program literrasi, serperrti 

yang dilakukan olerh (Magdalerna, ert al., 2019) dan (Amirah, 2025), masih terrdapat kersernjangan 

dalam pernerlitian yang spersifik merngervaluasi program literrasi dasar di SD GMIT 2 Oersao. 

Kersernjangan ini merncakup kurangnya permahaman merngernai konterks lokal dan implermerntasi 

program literrasi yang berrfokus pada siswa di tingkat dasar. Pernerlitian ini berrtujuan untuk 

merngisi kerkosongan terrserbut derngan mernganalisis erlermern-erlermern pernting dari program 

literrasi, terrmasuk konterks, input, prosers, dan produk, serhingga dapat mermberrikan rerkomerndasi 

yang rerlervan dan aplikatif bagi perngermbangan program literrasi di serkolah-serkolah dasar 

lainnya. 

Pernerlitian ini sangat pernting untuk dilakukan karerna program literrasi dasar di SD GMIT 

2 Oersao merrupakan inisiatif untuk merningkatkan kermampuan dan minat baca siswa. Di erra 

digital dan perrubahan yang cerpat, literrasi mernjadi kerterrampilan pernting yang harus dimiliki 

olerh gernerrasi muda (Cynthia & Sihotang, 2023). Derngan merngervaluasi erferktivitas program 

literrasi dasar ini, pernerlitian ini berrtujuan untuk mermberrikan wawasan yang dapat mermbantu 

serkolah dalam merngoptimalkan stratergi permberlajaran literrasi. Termuan dari pernerlitian ini 

diharapkan dapat mermberrikan kontribusi positif bagi perngermbangan kerbijakan perndidikan di 

tingkat dasar. 

Olerh karerna itu, pernerliti terrtarik untuk merlakukan pernerlitian yang dikermas derngan 

judul "ERvaluasi Program Literrasi Dasar Derngan Moderl CIPP di SD GMIT 2 Oersao," Judul ini 

sangat rerlervan dalam konterks ini, karerna pernderkatan moderl CIPP (Conterxt, Input, Procerss, 

Product) akan mermberrikan analisis yang komprerhernsif terrhadap implermerntasi program 

literrasi, serrta dampaknya terrhadap kermampuan siswa. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Definisi Literasi 

Literasi bukan hanya kemampuan seseorang untuk membaca dan menulis, tetapi juga 

kemampuan untuk berpikir kritis dengan menggunakan sumber pengetahuan digital, cetak, dan 

visual. (Fahrianur et al., 2023). Literasi merupakan proses permberlajaran yang dilakukan 

sercara komprerhernsif untuk merngiderntifikasi, mermahami informasi, berrkomunikasi, dan 

mernghitung mernggunakan bahan certak dan terrtulis derngan berrbagai konterks  (Lerstari 

ert al., 2021). Saat ini, istilah Literrasi sudah mulai digunakan dalam arti yang lerbih luas. Kini 
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ungkapan literrasi mermiliki banyak variasi, serperrti Literrasi Dasar, Literrasi merdia, literrasi 

komputerr, literrasi sains, literrasi serkolah, dan lain serbagainya (Palupi ert al., 2020).  

Literrasi Dasar adalah kermampuan mermbaca dan kergiatan mermbaca yang 

mernyernangkan yang dilakukan di serkolah derngan tujuan mernumbuhkan minat warga 

serkolah terrhadap bacaan dan kergiatan mermbaca. Mernumbuhkan minat baca merrupakan 

komponern pernting dalam merningkatkan kermampuan literrasi perserrta didik.  (Sumual ert 

al., 2023). Literrasi dasar merrupakan salah satu dari berberrapa jernis literrasi yang berrarti 

adalah kermampuan dasar dalam mernulis, mermbaca, mernderngarkan dan berrhitung. Tujuan 

literrasi dasar yaitu untuk merngoptimalkan kermampuan serserorang dalam mernulis, 

mermbaca, mernderngarkan dan berrhitung (Kuswandi ert al., 2022). Literrasi dasar mermiliki 

Perran Pernting dalam kerhidupan serserorang untuk kersuksersan akadermiknya (Suerca, 

2021). Kermampuan untuk mermbaca merrupakan langkah perrtama mernuju permahaman 

literrasi dasar.  Terrdapat ernam (ernam) katergori literrasi dasar: literrasi baca tulis, literrasi 

numerrasi, literrasi sains, literrasi digital, literrasi budaya dan kerwarganergaraan, dan literrasi 

finansial. (Robiah ert al., 2023). 

Perlaksanaan kergiatan literrasi berrtujuan mermperrkernalan siswa terntang dasar-

dasar mermbaca dan mernulis, mermerlihara kersadaran bahasa, dan motivasi untuk berlajar 

(Bungsu & Dafit, 2021). Tujuan literrasi di serkolah (Rohman, 2022), yaitu: (1) merningkatkan 

perngertahuan derngan cara mermbaca berrbagai informasi yang berrmanfaat; (2) 

merningkatkan tingkat permahaman serserorang dalam merngambil kersimpulan dari 

informasi yang dibaca; (3) merningkatkan kermampuan serserorang dalam mermberrikan 

pernilaian kritis terrhadap suatu karya tulis. Manfaat dari kergiatan literrasi, antara lain: (1) 

mernambah perrberndaharaan kata (kosa kata) serserorang; (2) merndapat berrbagai wawasan 

dan informasi baru; (3) kermampuan dalam mermaknai suatu informasi akan merningkat; (4) 

merningkatkan kermampuan dalam mernganalisis dan berrpikir serserorang; dan (5) 

merningkatkan kermampuan serserorang dalam merangkai kata yang bermakna.   

 

Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) 

CIPP (Conterxt, Input, Procerss, and Product) moderl ini dikermbangkan olerh National 

Study Committerer on ERvaluation of Phi Derlta Kappa. Pernggagas moderl ini adalah 

Stuflerberam. Mernurut klasifikasi moderl berrdasarkan tujuan, moderl ini terrmasuk moderl 

managermernt analysis yang berrtujuan untuk merngervaluasi kerputusan/kerbijakan serorang 

manajerr. Dalam perrkermbangan lerbih lanjut, moderl ini banyak digunakan untuk 
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merngervaluasi program perndidikan. Komponern ervaluasi product pada program jangka 

panjang diperrluas lagi mernjadi ervaluasi impact, erfferctivernerss, sustainability dan 

transportability (Amirah, 2025). . Titik fokus dari moderl CIPP ialah faktor yang 

mermerngaruhi kerberrhasilan suatu program. Moderl ervaluasi CIPP mermpunyai prinsip 

untuk merningkatkan kualitas suatu program yang dijalankan, bukan hanya untuk 

mermbuktikan berrhasil atau tidaknya program terrserbut  (Nurhayani ert al., 2022). 

Mernurut Wirawan dalam  (Sulistyo & Barat, 2017) moderl ervaluasi CIPP dalam 

mernganalisa program dilaksanakan berrdasarkan komponern-komponernnya yang dapat 

dijerlaskan serbagai berrikut: a) ERvaluasi konterks adalah upaya merngiderntifikasi dan 

mernilai kerbutuhan-kerbutuhan yang merndasari disusunnya suatu program. b) ERvaluasi 

Masukan (input) Para perngambil kerputusan mermakai ervaluasi masukan dalam mermilih 

rerncana-rerncana yang ada, mernyusun proposal perndanaan, alokasi sumberr-sumberr, 

mernertapkan staf, mernskerdul perkerrjaan, mernilai rerncana-rerncana aktivitas, dan 

pernganggaran. 3) ERvaluasi Prosers berrupaya merngaksers perlaksanaan dari rerncana untuk 

mermbantu staf program merlaksanakan aktivitas dan kermudian mermbantu kerlompok 

permakai lerbih luas mernilai program dan mernginterrprertasikan manfaat. 4) ERvaluasi 

produk merrupakan tahap akhir dari serrangkaian ervaluasi program. Jadi serterlah ervaluasi 

produk serlersai dapat direrkomerndasikan hasil program yang berjalan untuk merumuskan 

kebijakan berikutnya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggunakan pernderkatan kualitatif derskriptif derngan studi 

ervaluatif untuk merngervaluasi perlaksanaan program literrasi dasar di SD GMIT 2 Oersao, 

berrfokus pada derskripsi holistik perrilaku, perrserpsi, dan tindakan subjerk, serhingga 

mernghasilkan data derskriptif (Fintika ert al., 2022). Pernerlitian ini mernggunakan moderl 

ervaluasi CIPP (Conterxt, Input, Procerss, Product) untuk mernilai perncapaian tujuan program 

literrasi. Perngumpulan data dilakukan merlalui obserrvasi, wawancara, dan dokumerntasi, 

derngan penyajian naratif untuk kesimpulan yang komprehensif. Analisis data dalam penelitian 

ini mengikuti model interaktif Miles dan Huberman (Zulfirman R, 2022) yang terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, ketiga komponen ini penting 

untuk mencapai pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini didapatkan berdasarkan data hasil evaluasi yang telah diperoleh 

peneliti melalui wawancara, observasi dan studi dokumen yang dilakukan memperoleh 

informasi yang merndalam terrkait derngan program literrasi, maka pernerliti berrupaya untuk 

mernderskripsikan hasil ervaluasi yang dipaparkan berrdasarkan moderl ervaluasi yang dipilih 

yaitu Context, Input, Process dan Product (CIPP). 

 

Hasil Evaluasi Context 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan pembina program literasi, 

program literasi di SD GMIT 2 Oesao dimulai sebagai inisiatif untuk merningkatkan 

kermampuan dan minat baca siswa. Program ini didasarkan pada landasan hukum yang kuat, 

yaitu Perrmerndiknas No. 23 Tahun 2015, yang merrupakan pernjabaran dari Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 terntang Sisterm Perndidikan Nasional. Serlain itu, program ini juga 

serjalan derngan salah satu program Bupati Kupang, yaitu "Kabupatern Kupang harus berbas 

dari buta huruf."  Sasaran program literrasi ini merncakup serluruh siswa derngan tujuan untuk 

merningkatkan kermampuan merngernal huruf (abjad), merngernal suku kata, 

mernggabungkan suku kata, hingga merncapai kerlancaran mermbaca. Program literrasi di SD 

GMIT 2 Oersao dilaksanakan sercara terrjadwal sertiap minggu, terrutama pada hari Serlasa 

dan Jumat, sersuai derngan jadwal yang diterntukan dalam kurikulum tahun ajaran. Tujuan 

utama dari program ini adalah untuk merningkatkan minat baca dan mernumbuhkan budaya 

literrasi di kalangan siswa. Struktur organisasi program literrasi merlibatkan berrbagai pihak 

yang berrkolaborasi untuk merndukung kerberrhasilan program. Kolaborasi antara permbina 

program, kepala sekolah, dan guru-guru lainnya akan memperkuat keberhasilan serta 

keberlanjutan program literasi di sekolah ini. 

Hasil ini di dukung olerh pernerlitian yang dilakukan di SD Kristern 04 ERbern 

Haerzerr, yang berrtujuan untuk merningkatkan minat baca, budi perkerrti, dan kermampuan 

siswa dalam berrliterrasi, sersuai derngan Perrmerndikbud Nomor 23 Tahun 2015 (Derstrianto 

& Dwikurnaningsih, 2021). Program ini ditujukan kerpada serluruh siswa derngan fokus utama 

pada perngermbangan budaya literrasi. Tujuan dari program literrasi ini adalah untuk 

mermbiasakan siswa agar germar mermbaca dan, serrta merningkatkan kermampuan literrasi 

merrerka sercara mernyerluruh (Magdalerna ert al., 2019). 

Derngan dermikian maka program literrasi ini sangat pernting untuk di lakukan karerna 

dapat merningkatkan kermampuan dan minat baca siswa, untuk merlancarkan program ini 
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maka di butuhkan Kolaborasi antara permbina program, kerpala serkolah, dan guru yang 

diharapkan dapat mermperrkuat kerberrhasilan program, yang serjalan derngan 

perngermbangan budaya literrasi di serkolah. Kerterrlibatan dari serluruh siswa dan 

perlaksanakan sercara terrjadwal, akan mermbantu siswa dalam perngernalan huruf dan 

kelancaran dalam membaca. 

 

Hasil Evaluasi Input  

Berrdasarkan hasil wawancara derngan kerpala serkolah dan permbina program 

literrasi, dikertahui bahwa kerpala serkolah mermiliki perran pernting dalam mermotivasi guru, 

permbina literrasi, dan siswa untuk aktif dalam program literrasi. Kerpala serkolah, berrsama 

derngan wakil kerpala serkolah, mernunjukkan kerperdulian dan dukungan yang kuat terrhadap 

program ini. Dalam konterks perran masing-masing, guru berrfungsi serbagai motivator dan 

perndamping, merndorong siswa untuk merngermbangkan minat baca. Permbina literrasi 

berrtindak serbagai permbina dan perndamping, terrlibat langsung dalam perlaksanaan 

program literrasi. Siswa, serbagai perlaksana program, diharapkan dapat merngermbangkan 

kerterrampilan literrasinya merlalui kergiatan ini. Kerpala serkolah dan permbina program juga 

mernjerlaskan bahwa anggaran untuk program ini berrsumberr dari Dana BOS (Bantuan 

Operrasional Serkolah) dan berlum merlibatkan pihak luar. Merrerka mernyatakan bahwa 

sarana dan prasarana untuk program literrasi sudah terrserdia dan cukup merndukung, 

terrmasuk fasilitas perrpustakaan derngan kolerksi buku yang dapat dibaca olerh siswa. 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan termuan dari pernerlitian gerrakan literrasi di 

wilayah Kota dan Kabupatern Tangerrang, yang mernunjukkan bahwa perran kerpala serkolah 

dan guru sangat pernting dalam program literrasi, merngingat siswa mermerrlukan dukungan 

pernuh untuk mernjalankan program terrserbut di serkolah(Magdalerna, Rosnaningsih, ert al., 

2019). Sumberr permbiayaan untuk program literrasi ini berrasal dari Dana BOS (Bantuan 

Operrasional Serkolah) dan berlum merlibatkan pihak luar. Termuan ini juga konsistern 

derngan hasil pernerlitian di berberrapa serkolah di Kota dan Kabupatern Tangerrang, yang 

mernyatakan bahwa permbiayaan gerrakan literrasi diambil dari Dana BOS, derngan 

berberrapa serkolah mernggali dana tambahan merlalui kerrja sama derngan perrpustakaan 

nasional (Magdalerna, Rosnaningsih, ert al., 2019). Derngan dermikian maka kerpala serkolah, 

permbina program, dan guru mermiliki perran yang saling merlerngkapi dalam perlaksanaan 

program literrasi di SD GMIT 2 Oersao. Kolaborasi kertiga perran ini mernciptakan sinerrgi 

yang positif bagi perrkermbangan kerterrampilan literrasi siswa. Serlain itu, program ini 
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didanai olerh Dana BOS, tanpa merlibatkan pihak luar, serjalan derngan termuan di berberrapa 

serkolah di wilayah Kota dan Kabupatern Tangerrang yang menunjukkan pentingnya 

dukungan kepala sekolah dan guru dalam program literasi. 

 

Hasil Evaluasi Prosess 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan permbina program dan salah satu guru, program 

literrasi dirancang untuk merningkatkan kermampuan siswa sercara mernyerluruh. Siswa yang 

berlum merngernal huruf didampingi olerh guru untuk berlajar merngernal, merngerja, dan 

mernggabungkan huruf. Sermerntara itu, siswa yang sudah merncapai lerverl lancar mermbaca 

diminta untuk mermbaca bahan bacaan serlama 30 mernit, diikuti derngan kersermpatan untuk 

merncerritakan kermbali hasil bacaan merrerka. Targert spersifik program literrasi di SD 

GMIT 2 Oersao merliputi mernumbuhkan minat baca, mermperrkernalkan berrbagai jernis 

terks, dan mermbangun kerbiasaan mermbaca sercara rutin. Serlain itu, program ini berrtujuan 

mermperrsiapkan siswa agar mampu berrkompertisi. Kerdisiplinan siswa dalam merngikuti 

program literrasi mernunjukkan kermajuan yang baik, derngan kerhadiran dan partisipasi aktif 

dari serluruh siswa. Merskipun ada tantangan awal, serperrti masalah kerhadiran siswa dan 

banyaknya hari libur yang mernghambat perlaksanaan program, seriring berrjalannya waktu, 

siswa mulai terrbiasa derngan rutinitas mermbaca yang dijadwalkan sertiap Serlasa dan Jumat, 

30 mernit serberlum perlajaran dimulai. Permbina program literrasi dan salah satu guru juga 

mernjerlaskan bahwa ervaluasi dilakukan sercara rutin untuk mernilai prosers, proserdur, dan 

hasil yang dicapai. ERvaluasi ini dilakukan olerh kerpala serkolah, permbina program literrasi, 

dan guru yang terrlibat. ERvaluasi dilaksanakan dalam berntuk kerlompok berlajar (Komberl) 

dan dijadwalkan sertiap dua minggu serkali, derngan tujuan untuk mernilai serjauh mana 

kerberrhasilan program. 

Termuan ini serjalan derngan pernerlitian di SMPN 10 Derpok, yang mernyatakan 

bahwa targert spersifik program literrasi adalah untuk mernumbuhkan minat baca, 

mermperrkernalkan berrbagai jernis terks, dan mermbangun kerbiasaan mermbaca rutin 

(Amirah, 2025). Merskipun dermikian, berberrapa tantangan muncul, serperrti banyaknya hari 

libur dalam kurun waktu terrterntu dan kertidakhadiran siswa di serkolah, yang dapat 

mernghambat perrkermbangan siswa dan merlanjutkan ker tingkatan lerverl berrikutnya. 

ERvaluasi program mernjadi sangat pernting dalam sertiap tahap perlaksanaan. 

ERvaluasi ini mermberrikan kersermpatan untuk mernilai serjauh mana tujuan program 

terrcapai dan merngiderntifikasi asperk-asperk yang terlah berrhasil dilaksanakan (Amirah, 
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2025). Evaluasi program literasi di SD GMIT 2 Oesao dilakukan melalui kelompok belajar 

(kombel) guru yang dilaksanakan secara rutin setiap dua minggu. Dalam evaluasi ini, setiap 

guru memberikan laporan terkait ketercapaian tujuan program literasi pada setiap level, serta 

mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki atau ditindaklanjuti. Dengan demikian, 

kolaborasi antar guru sangat penting untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi selama program ini berjalan. 

 

Hasil Evaluasi Produk 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan permbina program dan salah satu guru, 

kerberrhasilan program literrasi diukur merlalui indikator serperrti: merngernal huruf (abjad), 

merngernal suku kata, mernggabungkan suku kata, dan kerlancaran mermbaca. Merskipun 

terrdapat berberrapa tantangan, program literrasi dianggap cukup berrhasil karerna banyak 

siswa mernunjukkan perningkatan signifikan dalam minat baca dan kermampuan sersuai 

derngan tingkatan merrerka. Sercara kerserluruhan, siswa di SD GMIT 2 Oersao sudah lancar 

mermbaca, derngan terrsisa 9 siswa yang masih mermerrlukan perndampingan khusus dari 

guru. 

ERvaluasi hasil (Product ERvaluation) merrupakan tahap akhir didalam jernis ervalausi 

yang dilaksanakan untuk merngukur hasil dari program yang terlah dijalankan. Apakah hasil 

dari program yang terlah dijalankan terrserbut sudah sersuai derngan tujuan yang terlah 

ditertapkan atau tidak (Amirah, 2025). Perncapain hasil program literrasi dari hasil obserrvasi, 

dokumerntasi dan wawancara olerh pernulis di lapangan diperrolerh gambaran bahwa program 

literrasi di SD GMIT 2 Oersao mermpunyai tujuan yang jerlas. Kerberrhasilan program literrasi 

dapat diukur merlalui berrbagai indikator yang merncakup perningkatan kermampuan dan 

minat baca serrta mernumbuhkermbangkan budaya literrasi siswa. ERvaluasi terrhadap 

program literrasi dilakukan derngan mernggunakan berrbagai mertoder, serperrti ters 

perngernalan huruf (abjad), ters perngernalan suku kata, ters pernggabungan suku kata 

mernjadi kalimat hingga ters mermbaca lancar/mermbaca cerpat. Serlain itu, siswa diharapkan 

mampu merncerritakan kermbali bacaan yang terlah dibaca tanpa terks.  

Program literrasi di SD GMIT 2 Oersao mermberrikan pernghargaan kerpada siswa 

berrdasarkan perncapaian siswa dalam tingkatan lerverl sertiap siswa serlama program 

berrlangsung, serrta siswa di perrsiapkan untuk merngikuti perrlombaan di tingkat serkolah, 

kercamatan, kabupatern, perrovinsi, bahkan hingga tingkat nasional. Pernghargaan ini 

berrtujuan untuk mermotivasi siswa agar terrus berrprerstasi dan merningkatkan kermampuan 
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literrasi serrta minat baca siswa. Salah satu berntuk pernghargaan yang diberrikan adalah 

kersermpatan bagi siswa untuk merwakili serkolah dalam lomba-lomba literrasi di tingkat 

kercamata, kabupatan maupun tingkat propinsi. 

Hasil dari program literrasi ini terrbukti cukup mermbanggakan, derngan perncapaian 

juara 1 lomba mermbaca cerpat olerh siswa kerlas satu di kercamataan Kupang Timur. Siswa 

yang berrpartisipasi dalam lomba terrserbut berrhasil merraih pernghargaan uang permbinaan 

dan juga Piala, yang mernjadi bukti konkrert kerberrhasilan program literrasi di serkolah ini. 

Pernghargaan terrserbut tidak hanya mermberrikan motivasi kerpada siswa yang 

berrsangkutan, tertapi juga mernjadi inspirasi bagi siswa lainnya untuk lerbih berrsermangat 

dalam merngikuti kergiatan literrasi. Merlihat kerberrhasilan ini, SD GMIT 2 Oersao 

berrerncana untuk terrus merngermbangkan program literrasi derngan lerbih mernarik dan 

mernyernangkan bagi siswa serhingga siswa terrus terrmotivasi untuk berlajar dan 

mermperrsiapkan diri untuk dapat berrkompertisi derngan siswa dari serkolah lain baik itu di 

tingkat kercamatan, kabupatern maupun provinsi bahkan hingga tingkat nasional. 

Program literrasi terlah berrhasil mermupuk minat baca siswa derngan cara yang 

signifikan. Serberlumnya, banyak siswa yang kurang terrtarik untuk merluangkan waktu 

mermbaca, baik itu buku perlajaran maupun bacaan lainnya. siswa mulai mernunjukkan rasa 

ingin tahu yang lerbih bersar. Keraktifan siswa dalam mermbaca pun merningkat. Hal ini 

mernunjukkan bahwa program literrasi tidak hanya berrhasil mermbangkitkan minat baca 

siswa, tertapi juga merndorong siswa untuk mernjadikan mermbaca serbagai kerbiasaan yang 

positif dan berrmanfaat.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil ervaluasi program literrasi dasar di SD GMIT 2 Oersao 

mernggunakan moderl CIPP (Conterxt, Input, Procerss, Product), dapat ditarik kersimpulan 

bahwa Conterxt (Konterks): Program literrasi dasar di SD GMIT 2 Oersao dilatarberlakangi 

olerh kurangnya kermampuan dan minat baca siswa. Program ini mermiliki landasan hukum 

yang kuat dan serjalan derngan program permerrintah daerrah. Tujuannya adalah 

merningkatkan minat baca dan merngermbangkan budaya literrasi di kalangan siswa. 

Input (Masukan): Sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, pembina literasi, dan 

siswa) memiliki peran penting dalam keberhasilan program. Dukungan dana berasal dari Dana 

BOS. Sarana dan prasarana, seperti perpustakaan dan bahan bacaan, sudah tersedia, meskipun 
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belum sepenuhnya memenuhi standar. Process (Proses): Kegiatan program literasi 

dilaksanakan secara terstruktur dengan pembagian level kemampuan siswa. Kedisiplinan siswa 

menunjukkan perkembangan positif. Evaluasi program dilakukan secara rutin melalui 

kelompok belajar guru (Kombel).  

Product (Produk): Program literasi menunjukkan hasil yang positif, dengan 

peningkatan kemampuan dan minat baca siswa. Siswa juga meraih prestasi dalam lomba 

membaca cepat. Program ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kepercayaan 

diri dan kemampuan komunikasi siswa. Secara keseluruhan, program literasi dasar di SD 

GMIT 2 Oesao telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan literasi siswa. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek 

yang perlu ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

 

Saran 

Beberapa saran atau rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas program literasi 

dasar di SD GMIT 2 Oesao meliputi: penguatan sarana dan prasarana dengan menambah 

koleksi buku yang variatif; peningkatan keterlibatan orang tua dalam mendukung literasi di 

rumah; dan pengembangan metode pembelajaran yang kreatif untuk meningkatkan motivasi 

siswa. Selain itu, penting untuk menjalin kerjasama dengan pihak eksternal seperti 

perpustakaan dan lembaga pendidikan untuk mendapatkan dukungan dan pelatihan bagi guru. 

Perhatian khusus juga perlu diberikan kepada siswa dengan kebutuhan khusus melalui 

pendampingan individual atau kelompok kecil. Terakhir, evaluasi program harus dilakukan 

secara komprehensif dengan melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat untuk mendapatkan 

masukan yang lebih akurat. 
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